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PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret 2020
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
Kecuali Dinyatakan Lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan bank
Piutang usaha
Pihak ketiga - nete
Pihak berelasi
Piutang non-usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Piutang derivatif
Persediaan - neto
Uang muka
Pajak Pertambahan Nilai
dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Biaya dibayar di muka - setelah
dikurangi bagian tancar

Aset keuangan tidak lancar

Aset tetap - neto

Aset tak berwujud - neto

Estimasi tagihan pajak

Aset pajak tanggubhan - neto

Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

Catataﬁ atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian

The original financial statements included herein are in the

indonesian language.

PT HEXINDO ADIPERKASA Thk

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of June 30, 2020 and March 31, 2020
(Expressed in United States Dollar,
Unless Otherwise Stated)

Catatan/ 30 Juni 2020/ 31 Maret 2020/
Notes June 30, 2020 March 31, 2020
21,4,34 10.810.356 14.769.560
21,5,34

55.245.242 68.362.647
2b,6a 175.951 -
21,34

79.146 1.446.059

2b.6b 667.991 394.008
21,32g,34 23.088 2.323.101
26,7 141.205.280 135.935.512
1.266.552 283.930

2n,17a 1,136.522 -
2d,2h,8 325.803 927.903
210.935.931 224.442.718

2d,2h,8 86.053 212.428
21,9,34 4.579.765 4,579,765
2e,2h,10 32.421.656 32.253.909
2611 98.1356 114,790
2n,12 1.531.506 1.362.390
2n,30 3.179.,456 3.056.591
41.896.571 41.579.873

33 252.832.502 266.022.591

vang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan,

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks
Trade receivables
Third parties - net
Related parties
Non-trade receivables
Third parties
Related parties
Derivative recefvables
fnventories - net
Advances
Prepaid Value
Added Tax
Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Prepaid expenses - net of
current portion

Non-current financial assels

Fixed assefs - net

intangible assefs - net

Estimated claims for tax refund

Deferred tax assefs - net

Total Non-Current Assels

TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT HEXINDO ADIPERKASA Thk

LAPORAN POSIS| KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret 2020
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,

Kecuali Dinyatakan Lain)

30 Juni 2020/
June 30, 2020

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT HEXINDO ADIPERKASA Thk

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

-As of June 30, 2020 and March 31, 2020
(Expressed in Unitfed States Dollar,
Unless Otherwise Stated)

31 Maret 2020/
March 31, 2020

Catatan/
Noftes
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 21,13,34
Utang usaha 21,14,34
Pihak ketiga
Pihak berelasi 2b.6c
Utang non-usaha 21,34
Pihak ketiga
Pihak berelasi 2b,6d
Utang derivatif 21,32g,34
Uang muka pelanggan 2],15
Beban akrual 21,16,34
Liabilitas imbalan kerja
jangka pendek 21,16,34
Utang pajak 2n,17b
Utang sewa pembiayaan yang
jatuh tempo dalam satu tahun 2h,21,10,34
Total Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang sewa pembiayaan - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun 2h,21,10,34
Liabilitas imbalan kerja
jangka panjang 2k,18
Total Liabilitas Jangka Panjang
TOTAL LIABILITAS 33
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal
Rp100 per saham
Modal dasar -
1.680.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor
penuh - 840.000.000 saham 19
Tambahan modal disetor - neto 2i,20
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya 21

Penghasi]an komprehensif lain
TOTAL EKUITAS
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian

4.893.000 -
2.897.504 2.383.681
22.246.802 35.191.682
2.627.483 2.293.734
28.227 264.782
42.684 -
1.405.965 2.116.333
17.736.317 27.435.836
851.520 3.527.732
2.834.962 3.415.505
839.642 1.027.042
96.404.196 77.656.327
927.259 784.687
9.328.803 9.254.817
10.256.062 10.039.504
66.660,258 87.695.831
23.232.926 23.232.926
7.858.836 7.998.836
4.646.585 4,646.585
150.211.749 142.366.265
82.148 82.148
186.172.244 178.326.760
252.832.502 266.022.51

yang fidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables
Third parties
Related parties
Non-frade payables
Third parties
Related parties
Derivative payables
Customers’ deposits
Acerued expenses
Short-term employee
benefits liability
Taxes payable
Current malurities of
finance lease payables

Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Finance lease

payables - net of

current maturities
Long-term employee

benefits liability

Total Non-Current Liabilities

TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Share capital - par value
Rp100 per share
Authorized -
1,680,000,000 shares
Issued and fully paid -
840,000,000 shares
Additional paid-in capital - net
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated
Other comprehensive income

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Jakarta, 29 Juli 2020

—l

Djonggi TP. Gultom

The accompanying niotes to the financial statements form an
integral part of these financial statements faken as a whole,



The original financial statements included herein are in the

PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Kuartal Pertama pada
Tanggal 30 Juni 2020 dan 2019
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
Kecuali Dinyatakan Lain)

indonesian language.

PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the First Quarter As Of
June 30, 2020 and 2019
{Expressed in United States Dollar,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal 30 Junif

Year ended June 30
Catatan/
30 Juni 2020 Notes 30 Juni 2019

PENGHASILAN NETO 40.227.233  2b,2j,22,33 84.887.306 NET REVENUES
BEBAN POKOK PENGHASILAN (27.583.172) 2b,2},23 (62.600.073) COST OF REVENUES
LABA BRUTO 12.644.061 a3 22,287.233 GROSS PROFIT
Beban penjualan . (4.684.114) 2j,24,33 (6.264.930) Selling expenses
Beban umum dan administrasi (4.146.702) 2j,25,33 (4.112.655) General and administrative expenses
Pendapatan [ainnya 7.514.787 2j,26,33 1.049.652 Other income
Beban lainnya (1.156.299) 2j,2m,27,33 (326.447) Other expenses
LABA USAHA 10.171.733 33 12.632.853 OPERATING INCOME
Penghasilan bunga 56.016 2j,28,33 206.414 interest income
Beban bunga (140.811) 2j,29,33 (736.406) Interest expenses
LABA SEBELUM INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 10.086.938 33 12.102.861 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan - neto (2.241.454)  2n,30,33 (3.031.591) Income tax expense - net
LABA TAHUN BERJALAN 7.845.484 33 9.071.270 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME
Pos yang tidak akan ftemn that will not be

direklasifikasi ke laba rugi reclassified fo profit or loss

periode berikutnya in subsequent periods

Pengukuran kembali atas Remeasurement of defined

program imbalan pasti (105,317) 18 (799.969) benefit plans

Pajak penghasilan tangguhan terkait 23,169 199.992 Related deferred income fax
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE INCOME
LAIN TAHUN BERJALAN, FOR THE YEAR,
SETELAH PAJAK (82.148) (599.977) NET OF TAX
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 7.763.336 8.471.293 INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM DASAR 0,009 20 0,010 BASIC EARNINGS PER SHARE

Jakarta, 29 Juli 2020
s

ZTP. Gultom

Catatan atas laperan keuangan terlampir merupakan bagian The accompanying notes to the financial statements form an
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara integral part of these financial statements taken as a whole.

keseluruhan.
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The original financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT HEXINDO ADIPERKASA Thk
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Kuartal Pertama pada
Tanggal 30 Juni 2020 dan 2019

PT HEXINDO ADIPERKASA Thk
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the First Quarter As Of
June 30, 2020 and 2019

(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
Kecuali Dinyatakan Lain)

{(Expressed in United States Doflar,
Unless Otherwise Stated)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret/

Year ended March 31
Catatan/
30 Juni 2020 Notes 30 Juni 2019
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 52.519.063 119.102.886 Receipts from customers

Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran untuk:

Beban usaha

Gaiji, upah dan kesejahteraan

(46.150.444)

(13.127.220)

Tambahan infarmasi arus kas disajikan péda Catatan 36.

(97.553.053)

(10.841.484)

4 37.264.413

Payments to suppliers
Payments for:
Operating expenses
Salaries, wages and benefits

karyawan (8.511.979) (7.170.882) of employees
Kas neto yang diperoleh dari Net cash generated from
(digunakan untuk)} operasi (15.270.580) 3.537.467 (used in) operations
Penerimaan dari penghasilan bunga 56.016 28 206.414 Receipt of interest income
Pembayaran pajak penghasilan (1.424.264) (3.435.896) Payment of income taxes
Penerimaan dari {(pembayaran untuk) Receipt (payment) of
kegiatan usaha lainnya 7.754.252 217.312 other operating activifies
Kas Neto yang Dipercleh dari Net Cash Provided by
{Digunakan untuk) {(Used in)
Aktivitas Operasi {B.884.576) 525.297 Operating Activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tetap 710 10 33.271 Proceeds from sale of fixed assets
Perolehan aset tetap (743.362) (884.1486) Acquisition of fixed assets
Perolehan aset tak berwujud - 11 (197) Acquisition of infangible assets
Kas Neto yang Digunakan unfuk Net Cash Used in
Aktivitas Investasi (742.652) (851.072) Investing Acfivities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari utang bank Proceeds from shori-term
jangka pendek 17.794.700 - bank loans
Penerimaan dividen kas 233.398 9 234.794 Receipt of cash dividends
Pembayaran utang bank Payment of short-term
jangka pendek (13.437.200) (7.048.000) bank loans
Pembayaran dividen kas - - Payment of cash dividends
Pembayaran beban bunga (140.811) (736.406) Payment of interest expenses
Pembayaran utang sewa pembiayaan (327.448) (460.724)  Payment of finance lease payables
Kas Neto yang Diperoleh dari Net Cash Provided by
{Digunakan untuk) {Used in)
Aktivitas Pendanaan 4.122.639 {8.010.336) Financing Activities
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS DAN BANK (5.504.589) (8.336.111) CASH ON HAND AND IN BANKS
DAMPAK NETO PERUBAHAN NET EFFECT OF CHANGES
NILAI TUKAR ATAS IN EXCHANGE RATES ON
KAS DAN BANK 1.545.385 - CASH ON HAND AND IN BANKS
KAS DAN BANK CASH ON HAND AND iN BANKS
~ AWAL TAHUN 14.769.560 45.600.524 AT BEGINNING OF YEAR
KAS DAN BANK CASH ON HAND AND IN BANKS
AKHIR TAHUN 10.810.356 AT END OF YEAR

Supplementary cash flows inforrnation is presented in Note 36.

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian
vang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara
keseluruhan.

The accompanying noles to the financial statements form an
integral part of these financial statements taken as a whole.



PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Kuartal Pertama yang Berakhir pada

Tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret 2020
(Disajikan dalam Dolar Amerika Serikat,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

For the First Quarter As of
June 30, 2020 and March 31, 2020
(Expressed in United States Dollar,

Unless Otherwise Stated)

1.

UMUM

da.

Pendirian Perusahaan

PT Hexindo Adiperkasa Tbk (*Perusahaan”)
didirikan di Indenesia berdasarkan Akta Notaris
Mohamad Ali, S.H., No. 37 tanggal
28 November 1988. Akta Pendirian ini telah
disahkan oleh Kementerian Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C2-4389.HT.01.01.TH.89 tanggal 12 Mei
1989, serta diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 54 Tambahan No. 1251
tanggal 7 Juli 1989.- Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, perubahan terakhir dinyatakan
dalam Akta Notaris Deni Thanur, S.E., S.H.,
M.Kn., No. 58 tanggal 27 September 2019
mengenai perubahan Dewan Direksi
Perusahaan. Perubahan Anggaran Dasar
tersebut  telah diberitahukan kepada
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.03-0345547 tanggal 14 Oktober 2019.

Perusahaan memulai operasi komersial pada
bulan Januari 1989.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, kegiatan usaha Perusahaan
adalah perdagangan dan penyewaan alat berat
serta pelayanan puma jual. Saat inj,
Perusahaan bertindak selaku distributor alat-
alat berat jenis tertentu dan suku cadang dari
merek “Hitachi”, “John Deere”, “Krupp” dan
“Bell". Perusahaan berkedudukan di Jakarta
vang berlokasi di Kawasan  I[ndustri
Pulogadung, Jalan Pulo Kambing Il Kav. I
No. 33, Jakarta 13930. Pada tanggal 30 Juni
2020, Perusahaan memilki 20 cabang,
13 kantor perwakilan dan 15 kantor proyek
(lidak diaudit), sedangkan pada tanggal
31  Maret 2020, Perusahaan memiliki
20 cabang, 12 kantor perwakilan dan 14 kantor
proyek (tidak diaudit) yang tersebar di seluruh
Indonesia.

Hitachi Ltd., yang didirikan di Jepang, adalah
entitas induk akhir dari Perusahaan. Hitachi
Construction Machinery Co. Ltd., yang didirikan
di Jepang, adalah entitas induk dari
Perusahaan.

1. GENERAL

a. Establishment of the Company

PT Hexindo Adiperkasa Tbk (the “Company”)
was established in Indonesia based on Deed
No. 37 dated Navember 28, 1988 of Mohamad
Ali, S.H. The Deed of Establishment was
approved by the Ministry of Justice of Republic
Indonesia in its Decision Letter No. C2-
4389.HT.01.01.TH.89 dated May 12, 1989, and
was published in Supplement No. 1251 of the
State Gazeite No. 54 dated July 7, 1989, The
Company’s Articles of Association has been
amended several times, the latest amendment
was holarized through Deed No. 58 dated
September 27, 2019 of Deni Thanur, S.E., S.H.,
M.Kn., concerning the change In the Company’s
Board of Directors. The amendment of the
Articles of Asscciation was acknowledged by the
Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in ifs Lefter No. AHU-
AH.01.03-0345547 dated Oclober 14, 2019,

The Company started its commercial operations
in January 19889,

According to Article 3 of the Company's Articles
of Assaciation, its scope of activities comprises
of trading and renlal of heavy equipment and
rendering of after-sales services. Presently, the
Company acts as a distributor of certain heavy
equipment and related spare parts under
"Hitachi’, “John Deere”, “Krupp” and “Bell”
frademarks. The Company is domiciled in
Jakarta, located in Kawasan Industri
Pulogadung, Jalan Pulo Kambing I Kav. i
No, 33, Jakarta 13930. As of June 30, 2020, the
Company  has 20  main branches,
13 representative offices and 15 project offices
(unaudited}, whife as of March 31, 2020, the
Company  has 20  main  branches,
12 representative offices and 14 project offices
(unaudited), all of which are located af various
places in Indonesia.

Hitachi Ltd., incorporated in Japan, is the
ultimate parent entity of the Company. Hitachi
Construction Machinery Co. Lid., incorporated in
Japan, Is the parent entity of the Company.



PT HEXINDO ADIPERKASA Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Kuartal Pertama yang Berakhir pada
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UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Penawaran Umum Saham Perusahaan b. Company’s Initial Public Offering
Berikut adalah perubahan  permodalan The following are the changes of the Company's
Perusahaan sejak penawaran umum perdana capital structure since the initial public offering of
saham Perusahaan: the Company’s shares:
L . Tahun/ . ,
Kebijakan/Tindakan Perusahaan Year Policy/Corporate Actions
Penawaran  umum perda.na kepada 1994 Initial public offering of 10,000,000 shares
masyarakat sejumlah 10.000.000 .saham {with Rp1,000 par value per share) at an offer
{nilai nominal sebesar Rp1.000 per saham) price of Rp2,800 per share.
dengan harga penawaran sebesar Rp2.800
per saham.
Penawaran umum terbatas pertama kepada 1998 First limited public offering of
para pemegang saham dalam rangka 42,000,000 shares (with Rp1,000 par vaiue
penerbitan hak memesan efek terlebih per share} fo shareholders with pre-emptive
dahulu sejumiah 42.000.000 saham (nilai rights at an offer price of Rp1,000 per share.
nominal sebesar Rp1.000 per saham)
dengan harga penawaran sebesar Rp1.000
per saham.
Perubahan nilai nominal saham dari sebesar 2000 Change in par value from Rp1,000 per share
Rp1.000 per saham menjadi sebesar Rp500 to Rp500 per share, increasing the number of
per saham, yang mengakibatkan kenaikan shares outstanding to 168,000,000 shares.
jumlah saham vyang beredar menjadi
168.000.000 saham.
Perubahan nilai nominal saham dari sebesar 2004 Change in par value from Rp500 per share fo
Rp500 per saham menjadi sebesar Rp100 Rp100 per share, increasing the number of
per saham, yang mengakibatkan kenaikan shares ouistanding to 840,000,000 shares.
jumlah saham vyang beredar menjadi
840.000.000 saham.
Seluruh saham Perusahaan telah tercatat di All of the Company's shares are listed on the
Bursa Efek Indonesia. Indonesia Stock Exchange.
c. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit c. The Boards of Commissioners and Directors,
dan Karyawan Audif Committee and Employees
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi The composition of the Company’s Boards of
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah Commissioners and Directors as of June 30,
sebagai berikut: 2020 is as follows:
Dewan Komisaris: : Board of Commissioners:
Komisaris Utama Harry Danui President Commissioner
Komisaris Toto Wahyudiyanto Commissioner

Board of Directors:
President Director
Director
Director
Director
Director
Director
Director
Director
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1. UMUM (lanjutan}

C.

Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit
dan Karyawan ([anjutan)

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 30 Juni 2020 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris:

1. GENERAL (continued)

¢. The Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee and Employees (continued)

The composition of the Company’s Boards of
Commissioners and Direclors as of June 30,
2020 is as follows:

Board of Commissioners:

Komisaris Utama Harry Danui President Commissioner
Komisaris Toto Wahyudiyanto Commissioner
Dewan Direksi: Board of Directors:
Direktur Utama Djonggi TP. Gultom President Director
Direktur Eiji Fukunishi Director
Direktur Kenji Sakamoto Director
Direktur Koji Sato Director
Direktur Tohru Kusanagi Director
Direktur Dwi Sasono Director
Direktur Hidehiko Matsui Director
Direktur Manabu Arami Director
Susunan Komite Audit Perusahaan pada The composition of the Company’s Audit

tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret 2020 adalah
sebagai berikut:

Committee as of June 30, 2020 and March 31,
2020 is as follows:

Komite Audit: 30 Juni 2020/June 30, 2020 Audit Committee:
Ketua Toto Wahyudiyanto Chairman
Anggota Dedi Djuanda Member
Anggota Agus Haryanto Member
Komite Audit; 31 Maret 2020/March 31, 2020 Audit Committee:
Ketua Toto Wahyudiyanto Chairman
Anggota Dedi Djuanda Member
Anggota Agus Haryanto Member

Pembentukan Komite Audit Perusahaan telah
sesual dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55/POJK.04/2015.

Manajemen kunci Perusahaan mencakup
Dewan Direksi dan Komisaris. Total beban
kompensasi bagi manajemen kunci
Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret
2020 dijelaskan pada Catatan 6.

Pada tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Maret 2020,
Perusahaan memiliki masing-masing 1.664 dan
1.674 orang karyawan tetap (tidak diaudit).

Penyelesaian Laporan Keuangan

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab
atas penyusunan laporan keuangan yang
diselesaikan dan diotorisasi untuk terbit oleh
Dewan Direksi pada tanggal 22 Juli 2020.

The establishment of the Company's Audit
Committee is in compliance with Indonesian
Financial Services Authority ("Otoritas Jasa
Keuangan” or OJK) Regulation
No. 85/POJK.04/2015,

Key management of the Company includes the
Boards of Directors and Commissioners. Total
compensation  expenses for the key
management of the Company for the years
ended June 30, 2020 and March 31, 2020 are
described in Note 6.

As of June 30, 2020 and March 31, 2020, the
Company has 1,664 and 1,674 permanent
employees, respectively (unaudited).

d. Coimpletion of Financial Statements

The management of the Cornpany is responsible
for the preparation of these financial statements
which were completed and authorized for
issuance by the Board of Directors July 29, 2020.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan Perusahaan telah disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia ("SAK"), yang mencakup Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan
Interpretasi  Standar Akunfansi Keuangan
("ISAK") yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (*DSAK") lkatan Akuntan
Indonesia dan Peraturan No. VII.G.7 mengenai
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik’
yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK.

Laporan keuangan disusun dengan dasar
akrual, kecuali laporan arus kas, dan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk akun tertentu yang disajikan dengan
menggunakan dasar seperli yang disebutkan
dalam Catatan terkait.

Laporan arus kas menyajikan informasi
penerimaan dan pengeluaran kas dan bank
yang dikelompokkan dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan dengan
menggunakan metode langsung.

Tahun buku Perusahaan adalah 1 April sampai
dengan 31 Maret.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan adalah dolar Amerika Serikat
(“AS") yang merupakan mata uang fungsional
Perusahaan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Pada fanggal 1 April 2020, Perusahaan
menerapkan ISAK dan PSAK baru dan revisi
yang efektif sejak tanggal tersebut. Penerapan
dari standar baru dan revisi berikut, tidak
menimbulkan perubahan substansial terhadap
kebijakan akuntansi Perusahaan dan tidak
berdampak signifikan terhadap jumlah yang
dilaporkan pada periode berjalan atau periode
sebelumnya:
a. PSAK No. 71, “Instrumen Keuangan®,
berlaku efekiif 1 Januari 2020 dengan
penerapan dini diperkenankan

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Basis of Presentation of the Financial
Staftements

The Company's financial statements have been
prepared in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (“SAK”), which
comprise the Statements of Financial Accounting
Standards ("PSAK”) and Interpretations fo
Financial Accounting Standards (“ISAK"} issued
by the Financial Accounting Standards Board
(‘DSAK") of the Indonesian Institute of
Accountants and Rufe No. VIII.G.7 regarding
‘Financial  Statements  Presenfation and
Disclosures of Listed or Public Company” issued
by BAPEPAM-LK.

The financial statements have been prepared
using the accrual basis, except for the stafement
of cash flows, and using the historical cost basis
of accounting, except for certain accounts which
are measured on the basis as described in the
relevant Nofes herein.

The statement of cash flows presenis the
recelpts and payments of cash on hand and in
banks classified info operating, investing and
financing activities using the direct method.

'The financial reporting period of the Company is
April 1 to March 31.

The reporting currency used in the financial
statements is the United States (“US") dolfar
which is the functional currency of the Company.

Changes in Accounting Principles

On April 1, 2020, the Company adopted new and
revised ISAK and PSAK that are mandatory for
application from that date. The adoption of these
new and revised standards did not result in
substantial changes fo the Company’s
accounting policies and had no material effect
on the amounts reported for the current or prior
financial periods:

a. PSAK No. 71, “Financial Instruments”,
effective January 1, 2020 with eariier
application is permitted

b. PSAK No. 72, “Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan’, berlaku efektif
1 Januari 2020 dan dapat diaplikasikan
dengan menggunakan metode retrospektif
sepenuhnya atau retrospektif modifikasi

b. PSAK No. 72, “Revenue from Conlracts with
Customers”, effective January 1, 2020 and can
be applied using either full retrospective
approach or modified retrospective approach
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. PSAK  No. 73, "Leases”,  effective
January 1, 2020 with earlier application is
permitted, but not before an entity applies
PSAK No. 72, “Revenue from Contracts with

c. PSAK No. 73, "Sewa", berlaku efektif
1 Januari 2020 dengan penerapan dini
diperkenankan untuk entitas yang juga

telah menerapkan PSAK No. 72, Customers”
"Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”
d. Amandemen PSAK No. 1 dan PSAK d. Amendmenis fo PSAK No. 1 and PSAK

No. 25, "Definisi Material”, beraku efektif
1 Januari 2020
e. Amandemen PSAK No. 71, “Instrumen e.

No. 25, “Definition of Material”, effective
January 1, 2020
Amendments to PSAK No. 71, ‘Financial

Keuangan: Fitur Percepatan Pelunasan Insfruments: Prepayment Features with
dengan Kompensasi Negafif’, berlaku Negative Compensation”, effective
efektif 1 Januari 2020 dengan penerapan January 1, 2020 with earlier application is
dini diperkenankan permitted

f. ISAK No. 35, “Penyajian' Laporan
Keuangan”, berlaku efektif 1 Januari 2020

. ISAK No. 35, ‘“Presentation of Financial
Statementis”, effective January 1, 2020
b. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi b. Transactions with Related Parties

Fihak berelasi adalah crang atau entitas yang
terkait dengan Perusahaan sebagai berikut:

A related party is a person or entity refated to the
Company as follows:

a. Orang atau anggota keluarga terdekat a. A person orclose member that person’s family

sebagai berikut:

as folfows:

i. memiliki pengendalian atau i. has confrol or joint conirol over the.
pengendalian bersama atas Company;
Perusahaan;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas ii. has significant influence over the
Perusahaan; atau Company; or

iii. merupakan personil manajemen kunci
Perusahaan atau entitas induk dari
Perusahaan.

. Entitas yang memenuhi salah satu hal

berikut:

i. merupakan anggota dari kelompok
usaha yang sama dengan Perusahaan
(yang artinya entitas induk, entitas anak
dan entitas anak berikutnya terkait satu
sama lain).

il. adalah ventura bersama dari entitas
ketiga dan Perusahaan adalah asosiasi
dari entitas ketiga.

iii. adalah ventura bersama dari entitas
ketiga dan Perusahaan adalah asosiasi
dari entitas ketiga.

iv. entitas tersebut bersama-sama
Perusahaan adalah ventura bersama
dari suatu pihak ketiga yang sama.

v. merupakan suafu program imbalan
paska-kerja untuk imbalan kerja dari
suatu karyawan yang ditujukan bagi
karyawan dari Perusahaan atau entitas
yang terkait dengan Perusahaan.
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ifi.

is a member of the key management
personnel of the Company or of a parent of
the Company.

b. An entity which meels any of the following
conditions:

i

i,

iif,

iv.

is a member of the same group with the
Company (which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is related to
each other).

is an associale or joint venture of the
Company (or an associate or joint venture
of a member of a group of which the
Company are a member).

is a joint venture of an third entity and the
Company is an associate of the third entity.

an entity and the Company, are joint
ventures of the same third party.

is a post-employment benefit plan for the
benefit of employees of either the Company
or an entity related fo the Company.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

vi. dikendalikan atau dikendalikan bersama
oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf (a).

vil.orang yang diidentifikasi dalam huruf
a(i} memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci

vi. is coniraolled or jointly controfled by the
person identified in (a).

vit.a person identified in afi) has significant
influence over the Company or is a member
of the key management personnel of the

Perusahaan (atau entitas induk
Perusahaan),

viii.entitas, atau anggota dari kelompok
dimana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personil manajemen kunci kepada
Perusahaan atau kepada entitas induk
dari Perusahaan.

Transaksi dengan pihak-pihak  berelasi
dilakukan berdasarkan persyaratan yang
disetujui oleh kedua belah pihak, dimana
persyaratan tersebut mungkin tidak sama
dengan transaksi lain yang dilakukan dengan
pihak ketiga.

Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
{lanjutan)

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-
pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan atas
laporan keuangan yang relevan.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai yang
lebih rendah antfara biaya perolehan atau nilai
realisasi neto.

Biaya perolehan persediaan alat berat
ditentukan dengan metode identifikasi khusus,
sedangkan biaya perolehan suku cadang
diteniukan dengan metode rata-rata tertimbang.

Nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual
dalam kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi
biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk melakukan penjualan.

Penyisihan penurunan nilai pasar ditentukan
berdasarkan hasil penelahaan persediaan
terhadap keadaan persediaan pada tanggal
pelaporan.

Biaya Dibayar di Muka

Biaya dibayar di muka dibebankan pada operasi
sesuai dengan masa manfaat masing-masing
biaya bersangkutan. Bagian biaya yang akan
dibebankan pada usaha dalam 1 {satu) tahun
disajikan dalam akun "Biaya Dibayar di Muka"
dalam [aporan posisi keuangan. Bagian jangka
panjang dari biaya dibayar di muka disajikan
dalam akun "Biaya Dibayar di Muka - Setelah
dikurangi Bagian Lancar” dalam laporan posisi
keuangan.
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Company (or of a parent of the enfity).

Viii. the entity, or any member of a group of which
it is a part, provides key management
personnel services fo the Company or to the
parent of the Company.

Transactions with related parties are carried out
on the basis of terms agreed by both parfies,
which terms may not be the sarne as those of the
iransacfions between third parties.

Transactions with Related Parties (continued)

All fransactions and balances with relafed parties
are disclosed in the relevant Notes fo the financial
stafements.

Inventories

Inventories are staled at the lower of cost or net
realizable value.

The cost of heavy equipment inventories is
determined by the specific identification method,
while the cost of spare parts is determined using
the weighted average method.

Net realizable value is the estimated selfling price
in the ordinary course of business less estimated
costs of completion and the estimated costs
necessary to make the sale.

Allowance for decline in market value of
inveniories is provided based on a review of the
condition of the inventories at reporting date.

. Prepaid Expenses

Prepaid expenses are charged fo operations
over the periods benefited. The current portion
of the prepaid expense to be charged fo the
operations within 1 (one) year is presented as
“Prepaid Expenses” account in the statement of
financial position. The long-term portion of
prepaid expenses is presented as "Prepaid
Expenses - Net of Current Portion” account in the
statement of financial position.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

e.

Aset Tetap (lanjutan)

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan {kecuali tanah
yang tidak disusutkan) dan rugi penurunan nilai,
jika ada. Biaya perolehan termasuk biaya
penggantian bagian aset tetap saat biaya
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu
diakui ke dalam nilai tercatat aset tetap sebagai
suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain pada saat

- ferjadinya.

Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika
tanah diperoleh pertama kali diakui sebagai
bagian dari biaya perclehan tanah. Biaya
pengurusan atas perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah diakui sebagai
bagian dari akun “Beban Ditangguhkan - Neto”
dalam laporan posisi keuangan dan
diamortisasi sepanjang mana vyang lebih
pendek anftara umur hukum hak dan umur
ekonomis tanah.

Penyusutan aset dimulai pada saat aset
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud
penggunaannya dan  dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
estimasi umur manfaat ekonomis sebagai
berikut;

PENTING

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Fixed Assets (continued)

Fixed assets are stated at cost less accumulated
depreciation (except for fland that is not
depreciated) and impairment losses, if any. Such
cost includes the cost of replacing part of the fixed
assefs when that cost is incurred, if the
recoghition criteria are met. Likewise, when a
major inspection is performed, ifs cost is
recognized in the carrying amount of the fixed
assets as a replacement if the recognition criteria
are satisfied. All other repairs and maintenance
costs that do not mest the recognition criteria are
recognized in the statement of profit or loss and
other comprehensive income as incurred.

Legal cost of land rights when the fand was initially
acquired are recognized as part of the cost of the
fand. The extension or the legal renewal costs of
land rights are recognized as part of “Deferred
Charges - Net” account in the statement of
financial position and are amortized over the
shorter of the rights’ legal life and land’s economic
life.

Depreciation of an asset starts when it is avaifable
for its intended use and is computed using the
strafghi-line method based on the esfimated
useful life of the asset as folfows:

Tarif/
Rate

Tahun/
Years
Bangunan 20
Mesin 5-10
Kendaraan, peralatan kantor dan
perabotan kantor 35
Peralatan pelayanan purna jual 2
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan

pengakuannya pada saaf dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya.

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan
antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah
tercatat dari aset) dimasukkan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada tahun aset tersebut dihentikan
pengakuannya.
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10%-20%

20%-33%

5% Buildings

Machinery

Vehicles, office equipment and
furniture and fixtures

50% Tools for after-sales services

An item of fixed asset /s derecognized upon
disposal or when no future economic benefits are
expected from its use or disposal.

Any gain or loss arising on derecognition of the
assel (calculated as the difference between the
net disposal proceeds and the carrying amount
of the assel) is included in the statement of profit
or loss and other comprehensive income in the
year the asset is derecognized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

e.

Aset Tetap (lanjutan)

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur
manfaat dan metode penyusutan ditelaah, dan
jika sesuai dengan keadaan, disesuaikan
secara prospektif.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian
dari aset tetap dalam laporan posisi keuangan.,
Akumulasi biaya perclehan untuk aset dalam
penyelesaian akan dipindahkan ke masing-
masing aset tetap yang bersangkutan pada
saat aset tersebut selesai dikerjakan dan siap
digunakan sesuai dengan tujuannya.

Aset tak Berwujud

Beban yang timbul sehubungan dengan biaya
perolehan piranti lunak ditangguhkan dan
diamortisasi dengan menggunakan metode
garis lurus selama 5 (lima) tahun.

Penurunan Nilai Aset Non-keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan,
Perusahaan menilai apakah terdapat indikasi
suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika
ferdapat indikasi tersebut atau pada saat
pengujian penurunan nilai aset diperlukan,
maka Perusahaan membuat esfimasi formal
jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau unit penghasil kas (“UPK")
dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai
pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain, Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai terpulihkannya, maka aset tersebut
mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat
aset diturunkan menjadi sebesar nilai
terpulihkannya. Rugi penurunan nilai  dari
operasi yang dilanjutkan diakui dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
sebagai “rugi penurunan nilai”,

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus
kas masa depan neto didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian pasar
terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko
spesifik dari aset. Jika tidak terdapat transaksi
tersebui, Perusahaan menggunakan model
penilaian yang sesual untuk menentukan nilai
wajar aset. Perhitungan-perhitungan ini
dikuatkan oleh penilaian berganda atau indikasi
nilai wajar yang tersedia.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Fixed Assets {continued)

Residual values, useful lives and method of
depreciation are reviewed, and adjusted
prospectively, if appropriate, at each financial
year end.

Construction in-progress is stated af cost and
presented as part of fixed assets in the statement
of financial position. The accumulated costs will
be reclassified to the appropriate fixed asset
account when the construction is substantiafty
completed and the constructed asset is ready for
its intended use.

Intangible Assets

Costs incurred related to the acquisition of
software application are deferred and amortized
using the siraight-line method over 5 (five) years.

Impairment of Non-financial Assets

The Company assesses af the end of each
reporting period whether there is an indication
that an asset may be impaired. Iif any such
indication exists, or when impairment testing for
an asset is required, the Company makes an
estimate of the asset's recoverable amount.

An assel’s recoverable amount is the higher of
the asset's or jts cash-generating-unit’s (“*CGU’s”)
fair valte less costs to sell and its value-in-use
("VIU"), and is determined for an individual asset,
unless the asset does not generate cash inflows
that are largefy independent of those from other
assets or groups of assefs. Where the carrying
amount of an asset exceeds its recoverable
amount, the asset is considered impaired and is
written down to its recoverable amount.
Impairment losses of continuing operations are
recognized in the statement of profit or loss and
other comprehensive income as ‘impairment
fosses”

In assessing the VIU, the estimated future cash
flows are discounted to their present value using
a pre-fax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of money
and the risks specific to the asset. If no such
fransactions can be identified, an appropriate
valuation mode! is used to determine the fair
value of the assets. These calculations are
corroborated by valuation multiples or other
available fair value indicators.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
Nilai

g. Penurunan Aset

(lanjutan)

Non-keuangan

Dalam menentukan nilai wajar dikurangi biaya
untuk menjual, digunakan harga penawaran
pasar terakhir, jika tersedia. Kerugian
penurunan nilai dari operasi yang dilanjutkan,
jika ada, diakui pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain sesuai dengan
kategori beban yang konsisten dengan fungsi
dari aset yang diturunkan nilainya.

Sewa

Perusahaan mengklasifikasikan sewa
berdasarkan sejauh mana risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset sewaan
berada pada lessor atau lessee, dan pada
substansi transaksi daripada bentuk
kontraknya. :

Perusahaan sebagai Lessee

i. Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa
pembiayaan jika sewa tersebut
mengalihkan secara substansial seluruh
risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset sewa pembiayaan. Sewa
tersebut dikapitalisasi sebesar nilai wajar
aset sewa pembiayaan atau sebesar nilai
kini dari pembayaran sewa minimum, jika
nitai kini lebih rendah dari nilai wajar.
Pembayaran sewa minimum  harus
dipisahkan antara bagian yang merupakan
beban keuangan dan bagian yang
merupakan pelunasan liahilitas, sedemikian
rupa sehingga menghasilkan suatu tingkat
suku bunga periodik yang konstan atas

saldo liahilitas. Beban keuangan
dibebankan langsung ke operasi tahun
berjalan.

Jika tidak terdapat kepastian yang memadai
bahwa /essee akan mendapatkan hak
kepemilikan pada akhir masa sewa, maka
aset sewa pembiayaan yang dikapitalisasi
disusutkan selama periode yang lebih
pendek antara umur manfaat aset sewa
pembiayaan atau masa sewa.

ii. Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa
operasi jika sewa tidak mengalihkan secara
substansi seluruh risiko dan manfaat yang
ferkait dengan kepemilikan aset sewaan.
Dengan demikian, pembayaran sewa diakui
sebagai beban dengan dasar garis lurus
(straight-fine basis) selama masa sewa,
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Impairment  of  Non-financial  Assets

(continued)

In determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if

avallable. Impairment losses of continuing
operations, if any, are recognized in the
statement of profit or floss and other

comprehensive  income  under  expense
categories that are consistent with the functions
of the impaired assets.

Leases

The Company classifies leases based on the
extent to which risks and rewards incidental o
‘the ownership of a leased asset are vested upon
the lessor or the lessee, and the substance of the
transaction rather than the form of the coniract.

The Company as a Lessee

i. A lease is classified as a finance lease if it
fransfers substantially all the risks and
rewards incidental to ownership of the
finance lease asset. Such leases are
capitalized at the fajr value of the finance
lease assels or at the present value of
minimum lease payments, if the present
value is lower than the fair value, Lease
payments are apportioned between the
finance charges and reduction of the lease
liability so as fo achieve a constant rate of
interest on the remaining balance of liability.
Finance charges are charged directly io
current year operations.

Capitalized  finance fease asset s
depreciated over the shorter of the estimated
useful life of the finance lease asset or the
fease term, if there is no reasonable certainty
that lessee will obtain ownership by the end
of the lease term.

ii. A lease is classified as an operating lease if
it does not transfer substantially alf the risks
and rewards incidental to ownership of the
leased asset. Accordingly, the relafed lease
payments are recognized as expense on a
straight-line basis over the lease term.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

h. Sewa (lanjutan) h. Leases (continued)

Perusahaan sebagai [ essor

Sewa dimana Perusahaan tidak mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
vang ferkait dengan kepemilikan aset
diklasifikasikan sebagai sewa operasi.

Biaya langsung awal sehubungan proses
negosiasi sewa operasi ditambahkan ke jumlah
tercatat dari aset sewaan dan diakui sebagai
beban selama masa sewa dengan dasar yang
sama dengan pendapatan sewa. Pendapatan
sewa operasi diakui sebagai pendapatan atas
dasar garis lurus selama masa sewa.

Tambahan Modal Disetor - Neto'

Tambahan modal disetor - neto merupakan
selisih antara harga penawaran dengan nilai
nominal saham, setelah dikurangi dengan
biaya-biaya yang terjadi sehubungan dengan
penawaran umum.

Pengakuan Penghasilan dan Behan

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh
Perusahaan dan totalnya dapat diukur secara
andal terlepas dari pembayaran yang dilakukan.
Pendapatan diukur pada nilai  wajar
pembayaran yang diterima atau piutang, tidak
termasuk diskon dan Pajak Pertambahan Nilai

("PPN"). Kriteria spesifik juga harus dipenuhi

sebelum pendapatan diakui.

Penghasilan dari penjualan alat berat dan suku
cadang diakui pada saat pemindahan risiko dan
manfaat kepemilikan atas alat berat dan suku
cadang terjadi bersamaan dengan pemindahan
hak milik atas barang tersebut. Penghasilan dari
jasa pemeliharaan dan perbaikan serta jasa
komisi diakui pada saat jasa telah diberikan
kepada  pelanggan, Penghasilan  dari
penyewaan alat berat diakui berdasarkan
pemakaian alat berat sesuai dengan perjanjian
yang bersangkutan.

Uang muka yang diterima dari pelanggan atas
penjualan alat berat dicatat dalam akun “Uang
Muka Pelanggan".

Beban diakui pada saat terjadinya (basis
akrual).
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The Company as a L essor

Leases where the Company does not transfer
substantially all the risks and rewards of
ownership of the asset are classified as operating
fease.

Initial direct cost incurred in negotiating an
cperating lease are added to the carrying amount
of the leased asset and recognized as expense
over the lease term on the same basis as rental
income. Lease income from operating leases shall
be recognized as income on a siraight-line basis
over the lease term.

i. Additfional Paid-in Capital - Net

Additional paid-in capital - net is the difference
between the offering price and the par value of
share capital issued, net of the costs incurred in
connection with the public offering.

I Revenue and Expense Recognition

Revenue is recognized to the extent that if is
probable that the economic benefits will flow fo
the Company and the revenue can be refiably
measured, regardiess of when the payment is
made. Revenue is measured at the fair value of
the consideration received or receivable,
excluding discounts and Value Added Tax
(“VAT"). Specific recagnition criteria must also be
met before revenue is recognized.

Revenue from sales of heavy equipment and
spare paris are recognized when the risk and
rewards of ownership of the heavy equipment
and spare parts have been transferred which
coincides with the transfer of legal title of the
goods. Revenue from repairs and maintenance
services and commission Income are
recognized when the services are rendered to
the customers. Revenue from rentaf of heavy
equipment is recognized based on the usage of
heavy equipment in accordance with the refated
agreement.

Deposits from customers in relation to sales of
heavy equipment are recorded in “Customers’
Deposits” account.

Expenses are recognized when incurred
{accrual basis).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang k. Long-term Employee Benefits Liability

Perusahaan mengakui liabilitas atas imbalan
kerja karyawan berdasarkan peraturan
Perusahaan dan Undang-undang No. 13/2003
tanggal 25 Maret 2003.

Pengukuran kembali, yang terdiri dari
keuntungan dan kerugian aktuaria, diakui
segera di dalam laporan posisi keuangan
melalui penghasilan komprehensif tain dalam
periode terjadinya. Pengukuran kembali tidak
direklasifikasi ke laba atau rugi dalam periode
berikutnya. Biaya jasa lalu diakui dalam laba
atau rugi pada tanggal perubahan atau
kurtailmen program dan pada tanggal
Perusahaan mengakui hiaya restrukturisast
terkait, mana yang lebih awal terjadi.

Bunga neto dihitung dengan menggunakan
tingkat diskonto terhadap liabilitas atau aset
imbalan pasti neto. Biaya jasa terdiri dari biaya
jasa kini dan biaya jasa lalu, keuntungan dan
kerugian kurtailmen dan penyelesaian tidak
rutin, jika ada. Beban atau pendapatan bunga
neto dan biaya jasa diakui dalam [aba atau rugi.

Instrumen Keuangan

i. Aset Keuangan

Pengakuan Awal

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang dinilai pada nilai wajar
melalui laba atau rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki
hingga jatuh tempo, asei keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan
aset keuangan tersedia untuk dijual.

Perusahaan menentukan klasifikasi aset
keuangan tersebut pada pengakuan awal
dan, jika diperbolehkan dan sesuai, akan
mengevaluasi kembali pengklasifikasian
aset tersebut pada setiap akhir periode
pelaporan.
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The Company provides posf employment benefits
under the Company’s palicy and Law No. 13/2003
dafed March 25, 2003. :

Remeasurement, comprising of actuarial gains
and losses, is recognized immediately in the
statement of financial position through other
comprehensive income in the period in which they
occur. Re-meastrements are not reclassified to
profit or foss in subsequent periods. Past service
costs are recognized in profit or loss on the earlier
of the date of the plan amendment or curtaiiment
and the date that the Company recognizes
restructuring-related costs.

Net interest is calculated by applying the discount
rate to the net defined benefit liabllity or asset,
Service costs comprise current service costs and
past service costs, gains and losses on
curtailments and non-routine settlements, if any.
Net interest expense or income and service costs
are recognized in profit or loss.

. Financial Instruments

i. Financial Assets

Initial Recognition

Financial asseis are classified as financial
assets at fair value through profit or loss, loans
and receivables, held-to-maturity investments,
financial assets at fair value through profit or
loss ("FVTPL") and available-for-sale (“AFS”)
financial assets.

The Company determines the classification of
its financial assets at initial recognition and,
where allowed and appropriate, re-evaluates
the classification of those assels af each
financial period-end.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
. Instrumen Keuangan (lanjutan) . Financial Instruments (continued)

i. Aset Keuangan (lanjutan) i. Financial Assets (continued)

Pengakuan Awal (lanjutan)

Aset keuangan pada awalnya diakui pada
nilai wajar, dan datam hal aset keuangan
yang tidak diakui pada nilai wajar melalui
laba atau rugi, nilai wajar tersebut
ditambah dengan biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.

Aset keuangan Perusahaan adalah kas
dan bank, piutang usaha dan piutang non-
usaha yang dikategorikan sebagai
pinjaman yang diberikan dan piutang,
piutang derivatif vyang dikategorikan
sebagal aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi dan aset
keuangan tidak lancar - penyertaan saham
vang dikategorikan sebagai aset keuangan
tersedia untuk dijual.

Pengukuran setelah Pengakuan Awal
Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivafif
dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif. Setelah pengakuan awal,
aset keuangan tersebut dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
("S8BE"}, yang merupakan metode yang
digunakan untuk menghitung biaya
perolehan yang diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan (atau
grup asef keuangan atau liabilitas
keuangan) dan alokasi pendapatan bunga
atau biaya bunga sepanjang periode yang
bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian terkait diakui
dalam laba rugi pada saat pinjaman yang
diberikan  dan  piutang  dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan
nilai, demikian juga melalui proses
amortisasi.
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Initial Recognition {(continued)

Financial assets are recognized initially at fair
value, and in the case of financial assets not at
fair value through profit or loss, the fair value
plus directly attributable fransaction costs.

The Company’s financial assets are cash on
hand and in banks, trade receivables and non-
frade receivables classified as loans and
receivables, derivative recelvables classified as
financial assets at FVTPL and non-current
financial assets - investment in shares of stock
classified as AFS financial assets.

Subsequent Measturement

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assefs with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. After initial measurement, such
financial assets are carried at amoriized cost
using the effective interest rate ("EIR”) method,
which is a method of calculating the amortized
cost of a financial asset or a financial fiability (or
group of financial assets or financial liabilities)
and of alfocating the interest income or interest
expense over the relevant period.

Gains and losses are recognized in profit or loss
when the leans and receivables are
derecognized or impaired, as well as through
the amortization process.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

i. Aset Keuangan (lanjutan)

Pengukuran setelah Pengakuan Awal
{lanjutan) ‘

Aset Keuangan yang Diukur Pada Nilai
Wajar melalui Laba Rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi termasuk aset
keuangan uniuk diperdagangkan dan aset
keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual

Investasi ekuitas vyang diklasifikasikan
sebagai aset keuangan tersedia untuk dijual
adalah transaksf yang diklasifikasikan dalam

kelompok diperdagangkan atau tidak

ditujukan pada FVTPL.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan

tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajar

dengan keuntungan atau kerugian yang
belum direalisasi yang diakui di penghasilan
komprehensif lain dan dikreditkan ke
cadangan aset keuangan tersedia untuk
dijual sampai investasi tersebut dihentikan
pengakuannya, pada saat itu, keuntungan
atau keruglan kumulatif diakui pada
pendapatan operasional lainnya, atau
investasi  tersebut  ditentukan  akan
mengalami penurunan nilai, bila kerugian
kumulatif tersebut  direklasifikasi dari
cadangan aset keuangan tersedia untuk

dijual ke laba rugi atau rugi biaya keuangan.

Manajemen mengevaluasi apakah
kemampuan dan niat untuk menjual aset
keuangan aset keuangan tersedia untuk
dijual dalam waktu dekat masih tepat.
Apabila, dalam keadaan yang jarang terjadi,
manajemen tidak dapat melakukan
perdagangan aset keuangan ini karena
pasar yang tidak akfif, manajemen dapat
memilih untuk mengklasifikasikan kembali
aset keuangan ini jika manajemen memiliki
kemampuan dan niat untuk
mempertahankan aset di masa mendalang
atau sampai jatuh tempo.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I. Financial Instruments (continued)
i. Financial Assets (continued)

Subsequent Measurement {continued}

Financial Assets at FYTPL

Financial assets at FVTPL include financial
assets held for trading and financial assets
designated upon initial recognition at fair value
through profit ar loss.

AFS Financial Assets

Equity investments classified as AFS are those
that are neither classified as held for irading no
designated at FVTPL.

After initial measurement, AFS financial assets
are subsequently measured at fair value with
unrealised gains or losses recognized in other
comprehensive income and credited fo the AFS
reserves unfil the investment is derecognized, at
which time, the cumulative gain or loss is
recognized in olther operating income, or the
investment is determined to be impaired, when
the cumulative loss is reclassified from the AFS
reserves to profit or loss in finance costs.

Management evaluates whether the ability and
intention to sell its AFS financial assets in the
near ferm is still appropriate. When, in rare
circumstances, management is unable to trade
these financial assets due to inactive markets,
management may elect to reclassify these
financial assets if management has the ability
and infenfion to hold the assets for the
foreseeable future or until maturity.
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2. IKHTISAR KEBWAKAN AKUNTANSI PENTING
{lanjutan)

I. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Asel Keuangan Tersedia untuk Dijual
(lanjutan)

Untuk aset keuangan yang direklasifikasi
dari kategori aset keuangan tersedia untuk
dijual, nilai wajar pada tanggal reklasifikasi
menjadi biaya amonrisasi baru dan
keuntungan atau kerugian sebelumnya atas
aset yang telah diakui di ekuitas diamortisasi
ke laba rugi selama sisa masa manfaat
investasi menggunakan SBE, Selisih antara
biaya amortisasi baru dan jumlah jatuh
tempo juga diamortisasi selama sisa umur
aset menggunakan SBE. Jika aset tersebut
kemudian ditentiukan akan mengalami
penurunan nilai, maka jumlah yang dicatat
dalam ekuitas direklasifikasf ke laba rugi.

Penghentian Pengakuan Aset Keuangan

Penghentian pengakuan atas suatu aset

keuangan, atau, bila dapat diterapkan

untuk bagian dari aset keuangan atau
bagian dari kelompok aset keuangan
serupa, terjadi bila;

i. Hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut
berakhir; atau

ii. Perusahaan menfransfer hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari
aset  Kkeuangan tersebut atau
menanggung kewajiban untuk
membayar arus kas yang diterima
tersebut tanpa penundaan vyang
signifikan kepada pihak ketiga melalui
suatu kesepakatan penyerahan dan
(a) secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan tersebut,
atau (b) secara substansial tidak
mentransfer dan fidak memiliki seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan
aset keuangan tersebut, namun telah
mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut.
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2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

i. Financial Assets (continued)

AFS Financial Assets (confinued)

For a financial asset reclassified from the AFS
category, the fair value at the date of
reclassification becomes its new amortised cost
and any previous gain or loss on the asset that
has been recognized in equily is amortised to
profit or loss over the remaining life of the
investment using the EIR. Any difference
between the new amortised cost and the
maturity amount is also amortised over the
remaining life of the asset using the EIR. If the
asset is subsequently determined to be
impaired, then the amount recorded in equity is
recfassified fo of profit or loss.

Derecognition of Financial Assets

A financial asset, or where applicable, a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets, is derecognized when:

i. The contractual rights to receive cash flows
from the assef have expired; or

il. The Company has transferred its rights fo
receive cash flows from the assef or has
assumed an obligation to pay the received
cash flows in full without material defay to a
third party under a ‘pass-through”
arrangement; and (a) substantially
transferred all the risks and rewards of the
asset, or (b) neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
assef, but has transferred control of the
asset.
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2. IKHTISAR KEBIAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I.  Instrumen Keuangan {lanjutan) . Financial Instruments (continued)

i. Aset Keuangan {lanjutan) i. Financial Assets {continued)

Penghentian Pengakuan_Aset Keuangan
(lanjutan)

Apabila Perusahaan mentransfer hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau mengadakan kesepakatan
penyerahan dan tidak mentransfer maupun
tidak memiliki secara substansial seluruh
risiko dan manfaat atas aset keuangan
tersebut dan juga tidak mentransfer
pengendalian atas aset keuangan tersebut,
maka suatu aset keuangan baru diakui oleh
Perusahaan sebesar keterlibatannya yang
berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang
ditransfer  disajikan  sebesar jumlah
terendah antara nilai aset yang ditransfer
dan nilai maksimum dari pembayaran yang
diterima yang mungkin harus dibayar
kembali oleh Perusahaan.

Pada saat penghentian pengakuan atas
aset keuangan secara keseluruhan, maka
selisth antara nilai tercatat dan jumlah dari
(i) pembayaran yang diterima, termasuk
aset baru yang diperoleh dikurangi dengan
liabilitas baru yang ditanggung; dan
(i) keuntungan atau kerugian kumulatif
yang telah diakui secara langsung dalam
ekuitas, harus diakui pada laba rugi.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap tanggal pelaporan,
Perusahaan mengevaluasi apakah
terdapat bukti yang obyektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilal. Penurunan
nilai atas aset keuangan atau kelompok
aset keuangan dianggap telah terjadi, jika
dan hanya jika, terdapat bukti yang cbyektif
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai
akibat dari salah satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
tersebut (“peristiwa yang merugikan"), dan
peristiwa yang merugikan tersebut
berdampak pada estimasi arus kas masa
depan atas aset keuangan atau kelompok
aset keuangan vyang dapat diestimasi
secara andal. .
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Derecognition of Financial Assets (continued)

When the Company has transferred its rights to
receive cash flows from a financial asset or has
entered into a pass-through arrangement, and
has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
asset nor fransferred control of the financial
assel, the financial asset is recognized to the
extent of the Company’s continuing
involvernent in the financial asset.

Continuing involvement that takes the form of a
guarantee over the flransferred asset, is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum amount
of consideration that the Company could be
required fo repay.

On derecognition of a financial asset in ifs
entirely, the difference between the carrying
amount and the sum of (i) the consideration
received, including any new assels obtained
less any new liabilities assumed, and (ii) any
cumulative gain or loss which had been
recognized in the equity, should be recognized
in profit or loss.

Impairment of Financial Assets

At each reporting date, the Company assesses
whether there is any objective evidence that a
financial asset or a group of financial assets is
impaired. A financial asset or a group of
financial assets is deemed to be impaired if,
and only if, there is objective evidence of
impairment as a resulf of one or more events
that have occurred after the initial recognition of
the asset (an incurred "loss event’) and that
foss event has an impact on the estimated
future cash flows of the financial asset or the
group of financial assefs that can be reliably
estimated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
{lanjutan}

2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

I. Instrumen Keuangan {lanjutan) . Financial Instruments (continued)

i. Aset Keuangan (lanjutan) i. Financial Assets (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan (lanjutan}

Bukti penurunan nilai dapat meliputi
indikasi pihak peminjam atau kelompok
pihak peminjam mengalami kesulitan
keuangan signifikan, wanprestasi atau
tunggakan pembayaran bunga atau
pokok, terdapat kemungkinan bahwa
pihak peminfam akan dinyatakan pailit
atau melakukan reorganisasi keuangan
lainnya dan pada saat data yang dapat
diobservasi mengindikasikan adanya
penurunan yang dapat disajikan atas
estimasi arus kas masa datang, seperti
meningkatnya tunggakan atau kondisi
ekonomi yang berkorelasi dengan
wanprestasi.

Unfuk pinjaman yang diberikan dan
piutang yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi, Perusahaan pertama kali
menentukan apakah terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai secara
individual atas aset keuangan vyang
signifikan secara individual, atau secara
kolektif untuk aset keuangan yang
jumlahnya fidak signifikan  secara
individual.

Jika Perusahaan menentukan tidak
terdapat  bukti obyekiif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan yang
dinilai secara individual, ferlepas aset
keuangan tersebut signifikan atau tidak,
maka aset tersebut dimasukkan ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif.

Aset yang penurunan nilainya dinilal

secara individual, dan untuk itu kerugian’

penurunan nilai diakui atau tetap diakui,
tidak termasuk dalam penilaian penurunan
nilai secara kolektif.

Jikaterdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jurmlah
kerugian tersebut disajikan sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini
estimasi arus kas masa datang (tidak
termasuk ekspektasi kerugian kredit masa
datang yang belum terjadi). Nilai Kini
estimasi arus kas masa datang didiskonto
menggunakan SBE awal dari aset
keuangan tersebut.
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Impairment of Financial Assets (continued)

Evidence of impairment may include indications
that the debfors or a group of debtors is
experiencing significant financial  difficulty,
default or delinquency in interest or principal
payments, the probability that they will enter
bankruptcy or other financial reorganization and
where observable data indicate thaf there is a
measurable decrease in the estimated future
cash flows, such as changes in atrears or
economic conditions that correlate  with
defaults.

For loans and receivables carried at amortized
cosf, the Company first assesses whether
ohjective evidence of Impairment exists
individually for financial assels that are
individually  significant, or coffectively for
financlal assets that are not individually
significant,

If the Company determines that no objective
evidence of impairment exists for an individually
assessed financial asset, whether significant or
not, the asset is included in a group of financial
assets with similar credit risk characteristics and
the group is ‘collectively assessed for
impairment.

Assets that are individually assessed for
impairment and for which an impairment loss s,
or confinues to be, recognized are not included
in a collective assessment for impairment.

If there Is objective evidence that an impairment
loss has occurred, the amount of the loss is
measured as the difference between the asset’s
carrying amount and the present value of
estimated future cash flows (excluding future
expected credit losses that have nof yet been
incurred}. The present value of the estimated
future cash flows is discounted at the financial
assel’s original EIR.
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I. Instrumen Keuangan (lanjutan)

i. Aset Keuangan (!énjutan)

Penurunan Nilai Aset Keuangan {lanjutan)

Jika "pinjaman yang diberikan dan piutang”
memiliki suku bunga variabel, tingkat
diskonto yang digunakan untuk mengukur
setiap kerugian penurunan nilai adalah
SBE yang berlaku.

Nilai tercatat aset tersebut dikurangi
melalui penggunaan akun penyisihan dan
jumlah kerugian tersebut diakui secara
langsung dalam laba rugi. Pendapatan
bunga tetap diakui berdasarkan nilai
tercatat yang telah dikurangi tersebut
berdasarkan suku bunga yang digunakan
untuk mendiskontokan arus kas masa
depan dengan fujuan mengukur kerugian
penurunan nilai.

Pinjaman yang diberikan dan piutang,
bersama-sama dengan penyisihan terkait,
dihapuskan pada saat fidak terdapat
kemungkinan yang realistis atas pemulihan
di masa mendatang dan seluruh agunan,
jika ada, telah direalisasi atau telah
dialihkan kepada Perusahaan.

Jika, pada pericde berikutnya, nilai
estimasi kerugian penurunan nilai aset
keuangan bertambah atau berkurang
karena suatu peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai diakui, maka kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui
ditambah atau dikurangi (dipulinkan)
dengan menyesuaikan akun penyisihan.

Pemulihan tersebut  tidak boleh
mengakibatkan  nilai  tercatat aset
keuangan melebihi blaya perolehan
diamortisasi yang seharusnya jika
penurunan nilai tidak diakui pada tanggal
pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan
aset keuangan diakui pada laba rugi. Jika
penghapusan kemudian dipulihkan, maka
pemulihan tersebut diakui dalam laba atau
rugi.
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I. Financial Instruments (continued)
i, Financial Assets (continued)

impairment of Financial Assels (continued)

If “loans and receivables” has a variable interest
rate, the discount rate for measuring impairment
foss is the current EIR.

The carrying amount of the asset is reduced
through the use of an affowance account and
the amount of the loss is recognized in profit or
loss. Interest income continues to be accrued
on the reduced carrying amount based on the
rate of interest used fo discount future cash
flows for the purpose of measuring impairment
foss.

Loans and receivables, together with the
associated allowance, are writfen off when
there is no realistic prospect of future recovery
and alf collateral, if any, has been realized or
-has been transferred to the Company.

If in a subsequent period, the amount of the
estimated impairment loss increases or
decreases because of an event occurring after
the impairment was recognized, the previousiy
recognized impairment loss is increased or
reduced (reversed) by adjusting the alfowance
account.

The recovery should not lead fo the carrying
amount of the asset exceeding its amortized
cost that would have been defermined had no
impairment loss been recognized for the asset
at the reversal date. The amount of reversal is
recognized in profit or loss. If a future write-off
is later recovered, the recovery is recognized in
profit or loss.
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2, IKH'I;[SAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

{lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Liahilitas Keuangan

Pengakuan Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang disajikan
pada nilai wajar melalui laba atau rugi,
liabilitas keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, atau derivatif yang
ditetapkan untuk tujuan instrumen lindung
nilai dalam lindung nilai yang efektif, jika
sesual. Perusahaan menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan pada saat
pengakuan awal.

Liabilitas keuangan pada awalnya
disajikan pada nilai wajar dan, dalam hal
liabilitas keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi, termasuk
biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung.

Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi
utang bank jangka pendek, utang usaha,
utang non-usaha, beban akrual, liabilitas
imbalan kerja jangka pendek dan utang
sewa pembiayaan, yang dikategorikan
sebagai liabilitas. keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi.

Pengukuran setelah Pengakuan Awal

Setelah  pengakuan awal, liabilitas
keuangan -yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi yang dikenakan
bunga selanjutnya disajikan pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode SBE. Pada tanggal
laporan posisi keuangan, biaya bunga
yang masih harus dibayar dicatat secara
terpisah dari pokok pinjaman terkait dalam
bagian liabilitas lancar. Keuntungan atau
kerugian diakui dalam laba rugi ketika
liabilitas dihenttkan pengakuannya serta
melalui proses amortisasi menggunakan
metode SBE.

POLICIES (continued)

L

Financial Instruments (continued)

if.

Financial Liabilities
Initial Recognition

Financial liabilities are classified as
financial liabifities at fair value through
profit or Joss, financial [fiabilites at
amortized cost, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate. The
Company defermines the classification of
its financial liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are recognized initially
at fair value and, in the case of financial
liabilities at amortized cost, inclusive of
directly attributable fransaction costs.

The Company’s financial liabifities include
shori-term bank loans, trade payables,
non-trade payables, accrued expenses,
short-ferm employee benefits fiability and
finance lease. payables classified as
financial liabilities at amortized cost.

Subsequent Measurement

After initfal recognition, interest-bearing
financial liabilities at amortized cost are
subsequently measured af amortized cost
using the EIR method. At the statement of
financial position date, the accrued inferest
is recorded separately from the respective
principal loans as part of current fiabilities.
Gains or losses are recognized in the profit
or loss when the liabilities are

. derecognized as well as through the

amortization process using the EIR
method.

Penghentian Pengakuan Liabilitas Derecagnition of Financial Liabilities
Keuangan
Liabilitas keuangan dihentikan A financial liability is derecognized when

pengakuannya pada saat liabilitas tersebut
dihentikan atau dibataikan atau
kadaluarsa.
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the obligation under the liability is
discharged or cancelled or expired.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

{lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

iv.

Liabilitas Keuangan (lanjutan)

POLICIES (continued)

I. Financial Instruments (continued)

i,

Financial Liabilities (continued)

Penghentian Pengakuan Liabilitas Derecognition __of _Financial _Liabilities
Keuangan (lanjutan) {coniinued}

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama atas
persyaratan yang secara substansial
berbeda, atau bila persyaratan dari
liabilitas keuangan tersebut secara
substansial dimodifikasi, pertukaran atau
modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal dan pengakuan liabilitas
keuangan haru, dan selisih antara nilai
tercatat masing-masing liabilitas keuangan
tersebut diakui dalam laba rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya
disajikan dalam laporan posisi keuangan
jika, dan hanya jika, terdapat hak secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah tercatat dari aset keuangan dan
liabilitas keuangan tersebut dan terdapat
intensi untuk menyelesalkan secara neto,
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Nilai wajar Instrumen keuangan yang'

diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
dengan mengacu pada kuotasi harga
penawaran pasar yang berlaku pada
penutupan pasar pada akhir periode

iii.

iv,

When an existing financial liability is
replaced by another from the same lender
on substantially different terms, or the
terms of an existing [ability are
substantially modified, such an exchange
or modification is frealed as a
derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying
amounts is recognized in profit or loss.

Offsetting of Financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in
the statement of financial position if and
only if, there is a currently enforceable legal
right fo offset the recognized amounts and
there is an infention to settle on a net basis,
or to realize the assets and seltle the
liabilities simultaneously.

Fair Value of Financial Instruments

The